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MOTTO 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 
berharap” 
(Q.S Al- Insyirah : 6-8) 
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ABSTRAK 
 
TWINIKE SATIVA FEBRIANDINI, S 351308059, PROSES PENGUASAAN HAK 
GUNA BANGUNAN  OLEH WARGA NEGARA ASING DI INDONESIA, Penulisan 
Hukum (Tesis) Program Magister Kenotariatan, Fakultas Hukum Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, 2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses perolehan hak guna bangunan oleh 
warga negara asing di Indonesia. Penelitian ini bila dilihat dari jenisnya merupakan penelitian 
hukum  empiris. Lokasi penelitian yang digunakan adalah  Best Western Premier Hotel, 
Kantor Pertanahan Kabupaten Sukoharjo, Kantor Notaris Sunarto, SH., MH,  Kantor Notaris 
Agus Saptono, SH., MH, Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Sebelas 
Maret  Surakarta, Perpustakaan Umum Universitas Sebelas Maret Surakarta. Jenis data yang 
digunakan adalah  yang terdiri dari bahan hukum primer, berupa wawancara, bahan hukum 
sekunder, berupa literatur kepustakaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dan identifikasi isi atau studi kepustakaan (library research) terhadap peraturan 
perundang-undangan, dokumen, buku, dan sebagainya. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah kualitatif, yang berawal dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa pemahaman  keharusan 
berkedudukan  di  Indonesia  memang  bisa  memiliki  aspek  yaitu  yuridis baik  dalam  
bidang  hukum  perjanjian  maupun  hukum  tanah,  serta aspek  ekonomis bahkan  politis. 
Secara  kongkrit  berkedudukan  di Indonesia tidak sama dengan tempat kediaman atau 
domisili atau tidak perlu  diartikan  sama  dengan  domisili. Makna  “berkedudukan”  di  
Indonesia agar prinsip Pasal 33 ayat (3) UUD 45 yang menegaskan bahwa bumi, air  dan  
ruang  angkasa  dikuasai  Negara  dipergunakan  untuk  sebesar-besarnya  kemakmuran  
rakyat. Hak milik atas suatu tanah merupakan induk dari hak guna bangunan, hak sewa 
bangunan, dan juga hak pakai. Hak milik tersebut hanya dapat digunakan oleh warga negara 
Indonesia (WNI). Orang asing tidak diperbolehkan menguasai tanah dengan hak milik, 
seperti yang diatur pada Pasal 26 ayat (2) Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar 
Pokok-Pokok Agraria. 
Dengan demikian Warga Negara Asing atau Badan Usaha Asing tidak mempunyai 
hak milik atas tanah di Indonesia. namun Warga Negara Asing dapat menguasai tanah di 
Indonesia dengan Hak Guna Usaha (HGU), Hak Guna Bangunan (HGB), serta dapat 
memperoleh dengan Hak Pakai (HP) dan Hak sewa Untuk Bangunan. 
 
Kata Kunci : Penguasaan Hak,  Hak Guna Bangunan, Warga Negara Asing. 
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ABSTRACT 
 
TWINIKE SATIVA FEBRIANDINI, S 351308059, CONTROL PROCESS RIGHTS TO 
BUILDINGS BY FOREIGN CITIZENS IN INDONESIA,, Legal Writing (Thesis) Master 
of Notary Program, Faculty of Law of University of Sebelas Maret Surakarta, 2016. 
This study aims to determine the process of acquisition of land rights by foreigners in 
Indonesia. This study when viewed from the species being empirical legal research. The 
location of the research is the Best Western Premier Hotel, Sukoharjo District Land Office, 
Notary Office Sunarto, SH., MH, Notary Office Agus Saptono, SH., MH Faculty of Law, 
Library of Sebelas Maret Surakarta, Public Library of Sebelas Maret Surakarta. The data 
used is composed of primary legal materials, in the form of interviews, secondary law 
material, in the form of literature literature. Data collection techniques used were interviews 
and identify the contents or literature study (library research) against the legislation, 
documents, books, and so forth. Data analysis technique used is qualitative, which started 
from the data reduction, data presentation, and conclusion 
Based on this study showed that the understanding must domiciled in Indonesia can 
indeed have a juridical aspects, both in the field of contract law and the law of the land, as 
well as economic and even political aspects. Concretely domiciled in Indonesia is not the 
same as the residence or domicile or may not be synonymous with the domicile. Meaning of 
"domicile" in Indonesia that the principles of Article 33 paragraph (3) of the 45 Constitution 
that asserts that the earth, water and air space controlled by the State utilized for the welfare 
of the people. The ownership of the land is the parent of a right to build, right to lease the 
building, and also the right to use. Property rights can only be used by an Indonesian citizen 
(citizen). Foreigners are not allowed to control the land with property rights, as stipulated in 
Article 26 paragraph (2) No. 5 of 1960 on the Basic Regulation of Agrarian. 
Thus Foreigners or Foreign Corporations do not have the right to land in Indonesia. 
however foreigners can control the land in Indonesia with Cultivation Rights (HGU), 
Broking (HGB), and can obtain the right to use (HP) and  the right to lease for Buildings. 
 
Keywords: Tenure, Broking,  foreign citizens. 
